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Abstract

Tuberculosis (TB) remains a major public health issue in Indonesia, which ranks
third highest in the world with an estimated 845,000 cases and 98,000 deaths in
2020. In Lampung Province, particularly Central Lampung Regency, the number of
TB cases continues to rise, with 1,729 cases recorded in 2022. Children are a
vulnerable group requiring special attention in preventive efforts. Therefore, a
community service activity was carried out in the form of TB education for students
at SDN 3 Tempuran. This activity aimed to increase participants' knowledge about
TB as an early preventive measure. The session included educational material
presentations, interactive Q&A, and quizzes with prizes to boost engagement. A
total of 23 students actively participated in this program, which concluded with a
group photo. This initiative demonstrates that educational interventions at the
elementary school level can serve as a strategic step in supporting TB control
efforts within the community.
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Abstrak

Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia, yang
menempati peringkat ketiga tertinggi di dunia dengan estimasi 845.000 kasus dan
98.000 kematian pada tahun 2020. Di Provinsi Lampung, khususnya Kabupaten
Lampung Tengah, tren peningkatan kasus terus terjadi, dengan 1.729 kasus
tercatat pada tahun 2022. Anak-anak merupakan kelompok rentan vyang
membutuhkan perhatian khusus dalam upaya pencegahan. Oleh karena itu,
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan tentang
TBC kepada siswa-siswi SDN 3 Tempuran. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai penyakit TBC sebagai langkah
preventif sejak dini. Kegiatan berlangsung dengan pemaparan materi edukasi, sesi
tanya jawab, serta kuis berhadiah untuk meningkatkan partisipasi. Sebanyak 23
siswa terlibat aktif dalam penyuluhan ini, yang ditutup dengan foto bersama.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif di tingkat sekolah dasar dapat
menjadi langkah strategis dalam mendukung pengendalian TBC di lingkungan
masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis, yang paling sering menyerang paru-paru. Penyakit ini
menyebar melalui udara saat penderita batuk, bersin, atau berbicara, dan tetap
menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang signifikan (Helmy et al.,
2022).

Indonesia menempati peringkat ketiga tertinggi di dunia dalam jumlah kasus
TBC, dengan estimasi 845.000 kasus dan 98.000 kematian pada tahun 2020.
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Angka ini menunjukkan bahwa TBC masih menjadi beban kesehatan yang besar di
Indonesia (Helmy et al., 2022). Di Provinsi Lampung, kasus TBC juga menunjukkan
angka yang mengkhawatirkan. Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun
2021, jumlah kasus TBC di Lampung mencapai 11.874 kasus (Sulistya et al.,
2023). Khususnya di Kota Bandar Lampung, studi menunjukkan bahwa distribusi
kasus TBC tidak merata dan cenderung terkonsentrasi di daerah dengan kepadatan
penduduk dan tingkat kemiskinan yang tinggi (Wardani et al., 2014). Di Kabupaten
Lampung Tengah, angka kejadian TBC menunjukkan tren peningkatan dalam
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Lampung Tengah, jumlah kasus TBC pada tahun 2022 tercatat sebanyak 1.729
kasus, meningkat dari 1.478 kasus pada tahun 2021. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa TBC masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di
wilayah tersebut, dan upaya pengendalian serta pencegahan perlu terus
ditingkatkan (Dinas Kesehatan Lampung Tengah, 2023).

Edukasi TBC di sekolah dasar penting karena anak-anak merupakan kelompok
rentan. Studi di The Gambia membuktikan bahwa intervensi edukasi sekolah secara
signifikan meningkatkan pengetahuan siswa (Owolabi et al., 2022). Di Indonesia,
pendidikan TBC untuk anak terbukti membantu pencegahan dan pengendalian,
terutama di daerah prevalensi tinggi (Arisjulyanto & Siregar, 2025). Keberhasilan
program pengendalian juga dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan praktik
masyarakat (Dai et al., 2024). Intervensi edukatif singkat di kalangan remaja pun
mampu meningkatkan pengetahuan serta mendorong perilaku pencegahan
(Hatzenbuehler et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, dilakukan pengabdian
masyarakat berupa penyuluhan TBC untuk meningkatkan pengetahuan siswa SDN
3 Tempuran, Kabupaten Lampung Tengah.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 29 April 2025
bertempat di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 3 Tempuran, Desa/Kelurahan Tempuran,
Kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah. Kegiatan yang dilaksanakan
meliputi penyuluhan mengenai Tuberkulosis (TBC) sebagai langkah pencegahan dini
penyebaran/penularan TBC melalui peningkatan pengetahuan siswa dan siswi.
Adapun tahapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu a) tahap
persiapan, seperti izin kegiatan, persiapan materi, alat, bahan, dan akomodasi
kegiatan, b) tahap kegiatan penyuluhan, dimulai dari pembukaan acara dan sesi
tanya jawab, dan c) penutupan, seperti pemberian door prize, foto bersama dan
pembuatan laporan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
Adapun dokumentasi kegiatan yang menunjukkan rangkaian kegiatan,
partisipasi siswa, dan suasana penyuluhan, sebagai berikut.
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Gambar 3. Foto bersama Perserta Penyuluhan

3.2 Pembahasan

Kegiatan penyuluhan tentang Tuberkulosis (TBC) pada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan siswa dan siswi mengenai TBC dan sebagai upaya
pencegahan dini penularan TBC di SDN 3 Tempuran telah terlaksana dengan baik.
Sebelum melakukan kegiatan penyuluhan, adanya pembukaan dan perkenalan
dengan para siswa yang hadir sebagai peserta. Kemudian moderator acara
memperkenalkan pemateri dan memberikan waktu untuk pemateri melakukan
presentasi materi tentang Tuberkulosis (TBC) kepada siswa dan siswi. Kegiatan
pemberian materi berlangsung selama kurang lebih 45 menit. Sebagai bentuk
penguatan, penyuluhan yang disampaikan secara langsung juga dapat ditingkatkan

Jurnal Abdimas Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 3, No.2, September 2025 136



efektivitasnya dengan penggunaan media audiovisual. Penelitian oleh Purba et al.,
(2019) menunjukkan bahwa penyuluhan melalui media video secara signifikan
meningkatkan pengetahuan anak SD mengenai TBC, dari kategori baik sebesar
26,7% menjadi 56,7% setelah intervensi audiovisual dilakukan. Setelah pemaparan
materi, peserta diberikan waktu untuk mengajukan beberapa pertanyaan mengenai
materi penyuluhan. Setelah sesi tanya jawab selesai, tim pelaksana mengadakan
pembagian door prize dengan mengajukan tiga pertanyaan seputar materi.

Keberlanjutan program edukasi kesehatan ini penting untuk
memperkuat perubahan perilaku siswa dalam upaya pencegahan penyakit menular
seperti TBC. Arnawa dan Susilawati (2023) dalam kegiatan serupa di Kabupaten
Kupang melaporkan bahwa penyuluhan PHBS dengan pendekatan partisipatif pada
siswa SD terbukti meningkatkan pemahaman dan praktik hidup bersih dan sehat
dalam konteks pencegahan TBC. Selain itu, penggunaan media edukatif juga dapat
menunjang efektivitas penyuluhan. Rahmawati et al., (2023) menemukan bahwa
edukasi pencegahan TBC menggunakan boneka edukatif "Si Comel" pada anak SD
membuat anak lebih mudah memahami konsep penularan TBC serta meningkatkan
ketertarikan mereka terhadap materi kesehatan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
didapatkan kesimpulan bahwa kegiatan berupa penyuluhan mengenai Tuberkulosis
(TBC) sebagai upaya pencegahan sejak dini tuberkulosis pada anak yang berada di
lingkungan SDN 3 Tempuran telah terlaksana dengan baik. Kegiatan berbentuk
pendidikan kesehatan (penyuluhan) masih mendapatkan respon yang antusias dari
para siswa dan siswi khususnya di SDN 3 Tempuran, Kabupaten Lampung Tengah.
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